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Abstract

Cognitive impairment represents a significant public health concern among the
elderly population, affecting approximately 17% of older adults in Indonesia and
18.3% in East Java. Early detection and non-pharmacological interventions are
crucial for maintaining cognitive and quality of life in aging populations. This
community service program aimed to enhance knowledge, conduct early
detection, and provide intervention for cognitive impairment through integrated
education, screening, and brain exercise activities. The program was
implemented in three stages: educational sessions on cognitive function and
brain exercise at RSSA Neurology Polyclinic involving 74 participants;
community education, cognitive screening using MoCA-INA, and brain exercise
at Puskesmas Janti Malang with 75 participants (90.7% female, mean age 66
years), and sustained brain exercise program conducted weekly for three months
(September-December 2025) with 8 sessions at RSSA. Pre-intervention MoCA-
INA screening revealed that 62 participants (82.7%,) had cognitive impairment
with a mean score of 20.25. Following the brain exercise intervention, the
number of participants with cognitive impairment decreased to 49 (65.3%),
while those with normal cognitive function increased from 13 (17.3%) to 26
(34.7%). A subgroup of 8-9 participants completing the sustained program
achieved the highest mean score of 24.0. Spearman correlation analysis showed
a very strong positive correlation between first and second measurements (r =
0.782; p < 0.001), but weakened between first and third measurements (r =
0.241; p = 0.036). The comprehensive program effectively reduced cognitive
impairment prevalence. This community-based approach demonstrates potential
for sustainable implementation as a cognitive decline prevention strategy in
elderly populations.

Abstrak

Gangguan kognitif mempengaruhi sekitar 17% lansia di Indonesia dan 18,3% di
Jawa Timur. Deteksi dini dan intervensi nonfarmakologis sangat penting untuk
mempertahankan kesehatan kognitif pada populasi lanjut usia. Program
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, melakukan
deteksi dini, dan memberikan intervensi gangguan kognitif melalui kegiatan
edukasi, skrining, dan senam otak terintegrasi. Metode pelaksanaan terdiri dari
tiga tahap: (1) sesi edukasi di Poliklinik Neurologi RSSA dengan 74 peserta; (2)
edukasi masyarakat, skrining kognitif menggunakan MoCA-INA, dan senam
otek di Puskesmas Janti Malang dengan 75 peserta (90,7% perempuan, rerata
usia 66 tahun); dan (3) program senam otak berkelanjutan selama tiga bulan
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Kata kunci dengan 8 sesi. Hasil skrining praintervesi menunjukkan 82,7% peserta

Gangguan kognitif, mengalami gangguan kognitif (rerata skor MoCA-INA 20,25). Pascaintervesi,
Lansia, Senam otak, gangguan kognitif menurun menjadi 65,3%, sedangkan fungsi kognitif normal
MoCA-INA meningkat dari 17,3% menjadi 34,7%. Analisis korelasi Spearman menunjukkan

korelasi positif sangat kuat antara pengukuran pertama dan kedua (r = 0,782; p
< 0,001), namun melemah pada pengukuran ketiga (r = 0,241; p = 0,036).
Program komprehensif ini efektif menurunkan prevalensi gangguan kognitif.
Pendekatan berbasis komunitas ini menunjukkan potensi implementasi
berkelanjutan sebagai strategi pencegahan penurunan kognitif pada lansia.

PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia telah menjadi isu kesehatan global yang
memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Proses penuaan secara alami menyebabkan
perubahan pada fungsi tubuh, termasuk penurunan kemampuan otak dalam berpikir, mengingat,
dan memecahkan masalah. Kondisi ini dikenal sebagai gangguan fungsi kognitif, yang
merupakan salah satu masalah kesehatan tersering pada lansia dan dapat menyebabkan
ketergantungan mereka terhadap orang lain dalam menjalani aktivitas sehari-hari (World
Health Organization, 2023). Gangguan kognitif tidak hanya menurunkan kemampuan lansia
dalam beraktivitas, tetapi juga berdampak negatif pada kesejahteraan dan kemandirian mereka
(Zhao et al., 2023).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023, hampir 17 dari
setiap 100 lansia di Indonesia mengalami gangguan kognitif, dengan angka yang terus
meningkat seiring bertambahnya usia. Kondisi ini lebih tinggi di Jawa Timur, yaitu mencapai
18,3% dari populasi lansia. Angka prevalensi yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa
gangguan kognitif pada lansia telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
membutuhkan upaya pencegahan dan penanganan yang terencana dengan baik. Fenomena
serupa juga terjadi di negara-negara Asia lainnya, di mana gangguan kognitif pada lansia
menjadi tantangan kesehatan yang semakin serius (Lee et al., 2022).

Dampak gangguan kognitif tidak hanya dirasakan oleh lansia itu sendiri, tetapi juga oleh
keluarga dan sistem pelayanan kesehatan. Penurunan kemampuan berpikir dan mengingat
dapat menghambat kemandirian lansia dalam melakukan kegiatan harian seperti mandi,
berpakaian, atau mengatur keuangan. Selain itu, gangguan kognitif juga meningkatkan risiko
jatuh dan mengurangi kualitas hubungan sosial lansia (Livingston et al., 2024). Dari sisi
ekonomi, biaya yang diperlukan untuk merawat lansia dengan gangguan kognitif sangat besar,
baik biaya pengobatan langsung maupun biaya tidak langsung seperti waktu yang dikorbankan
oleh anggota keluarga untuk merawat (Wimo et al., 2023). Mengingat dampaknya yang luas,
deteksi dini dan penanganan yang tepat menjadi kunci penting dalam menjaga kesehatandan
kualitas hidup lansia.

Dalam beberapa tahun terakhir, para peneliti telah mengembangkan berbagai metode
penanganan gangguan kognitif yang tidak menggunakan obat-obatan. Salah satu metode yang
menunjukkan hasil positif adalah senam otak, yaitu serangkaian gerakan sederhana yang
menggabungkan aktivitas fisik dengan stimulasi mental. Senam otak bekerja dengan cara
meningkatkan kemampuan otak untuk beradaptasi dan membentuk koneksi baru antar sel-sel
saraf, yang dikenal dengan istilah neuroplastisitas (Nguyen et al., 2023). Tinjauan sistematis
yang dilakukan oleh Chen et al. (2022) membuktikan bahwa latihan fisik yang dikombinasikan
dengan aktivitas kognitif memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kemampuan
berpikir, daya ingat, dan kecepatan memproses informasi pada lansia. Manfaat ini terjadi
karena senam otak dapat meningkatkan aliran darah ke otak, merangsang pembentukan sel-sel
saraf baru, dan memicu pelepasan protein penting yang berperan dalam koneksi antar sel saraf
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(Northey et al., 2024).

Penelitian yang pernah dilakukan di Kelurahan Balearjosari Malang memberikan bukti awal
tentang efektivitas senam otak dalam meningkatkan fungsi kognitif lansia. Penelitian tersebut
menggunakan instrumen Montreal Cognitive Assessment versi Indonesia (MoCA-INA) untuk
mengukur fungsi kognitif peserta. Hasilnya menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 23,30
pada pengukuran awal menjadi 24,50 setelah peserta melakukan senam otak, yang
mengindikasikan adanya perbaikan fungsi kognitif terutama dalam hal daya ingat. Hasil ini
sejalan dengan penelitian meta-analisis oleh Huang et al. (2022) yang menemukan bahwa
program latihan fisik yang beragam dapat meningkatkan fungsi kognitif secara keseluruhan
pada lansia dengan gangguan kognitif ringan.

MoCA-INA merupakan alat skrining atau penyaringan yang telah divalidasi dan terbukti
akurat untuk mendeteksi gangguan kognitif ringan pada lansia Indonesia. Instrumen ini dapat
mengidentifikasi gangguan kognitif pada tahap awal dengan tingkat akurasi yang tinggi,
sehingga memungkinkan dilakukannya tindakan pencegahan sedini mungkin untuk
memperlambat atau bahkan menghentikan perkembangan gangguan kognitif menjadi
demensia (Husein et al., 2023). Berbagai studi di berbagai negara menunjukkan bahwa MoCA
memiliki tingkat akurasi deteksi gangguan kognitif ringan sebesar 80-90% (Pugh et al., 2022).
Deteksi dini sangat penting karena penanganan pada tahap gangguan kognitif ringan memiliki
peluang keberhasilan yang lebih besar dibandingkan penanganan pada tahap lanjut (Jack et al.,
2023).

Kota Malang yang memiliki jumlah populasi lansia yang cukup besar memerlukan program
kesehatan masyarakat yang menyeluruh dan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan untuk
mengatasi masalah gangguan kognitif. Program kesehatan kognitif yang berbasis komunitas
telah terbukti efektif dan hemat biaya di berbagai tempat (Kivipelto et al., 2024). Meskipun
sudah terdapat beberapa program kesehatan untuk lansia, namun program yang secara khusus
dirancang untuk meningkatkan fungsi kognitif melalui pendekatan yang sistematis dan
berdasarkan bukti ilmiah masih sangat terbatas. Program yang mengintegrasikan berbagai
komponen seperti edukasi, skrining, dan latihan aktif terbukti memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan program yang hanya fokus pada satu aspek saja (Ngandu et al., 2022).

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, deteksi
dini, dan intervensi gangguan kognitif lansia melalui pendekatan yang komprehensif. Program
ini menggabungkan tiga komponen utama: penyuluhan kesehatan, pemeriksaan menggunakan
MoCA-INA, dan pelatihan senam otak. Sebagai aspek kebaruan, program ini mengintegrasikan
pemanfaatan teknologi digital melalui video interaktif dan panduan senam otak yang dapat
diakses melalui kode QR. Penggunaan teknologi ini tidak hanya mempermudah akses
informasi secara mandiri bagi lansia di komunitas, tetapi juga mendukung pencapaian target
SDGs nomor 3 serta selaras dengan Rencana Aksi Global WHO (2023) dalam memperkuat
respons kesehatan masyarakat terhadap demensia melalui inovasi berbasis komunitas.

Meskipun efektivitas senam otak dan pentingnya skrining kognitif telah banyak diketahui,
implementasinya sering kali dilakukan secara terpisah tanpa sistem tindak lanjut yang
terintegrasi. Namun, program komprehensif yang menggabungkan edukasi kognitif, skrining
menggunakan MoCA-INA, dan senam otak berkelanjutan berbasis komunitas masih jarang
dilaporkan, khususnya di Kota Malang. Oleh karena itu, program pengabdian ini dirancang
untuk mengisi kesenjangan tersebut. Model intervensi ini diharapkan tidak hanya berdampak
pada peningkatan kualitas hidup lansia di tingkat lokal, tetapi juga mampu menjadi referensi
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yang dapat diadopsi secara luas untuk menjawab tantangan global terkait penuaan populasi dan
risiko penurunan kognitif (Chhetri et al., 2023).

METODE

Desain program kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan program intervensi
komunitas yang menggunakan desain pre-post test dengan pendekatan sub-kelompok
longitudinal. Desain ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi terhadap
pengetahuan dan fungsi kognitif lansia secara berkala.

Partisipan dan lokasi program ini melibatkan partisipan di beberapa lokasi utama di Kota
Malang diantaranya poliklinik Saraf RSUD dr. Saiful Anwar (RSSA): Diikuti oleh 74 peserta
yang terdiri dari masyarakat awam, komunitas lansia, serta pasien rawat jalan dan pendamping
serta Puskesmas Janti: Diikuti oleh 75 peserta dari komunitas lansia. Pada kelompok ini,
mayoritas partisipan adalah perempuan sebanyak 68 orang (90,7%) dan laki-laki 7 orang
(9,3%). Rata-rata usia peserta adalah 66 tahun dengan latar belakang pendidikan yang
bervariasi, didominasi oleh lulusan SMP (29,3%) dan SD (26,7%). Kriteria inklusi meliputi
lansia berusia > 60 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, serta bersedia mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan.

Prosedur Intervensi dilaksanakan dalam tiga tahap sistematis dengan tahap pertama
(Edukasi): Dilaksanakan pada 19-20 September 2025 di Poli Saraf RSSA. Prosedur dimulai
dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal, dilanjutkan sesi penyuluhan materi fungsi
kognitif dan senam otak, diskusi interaktif, serta diakhiri dengan post-fest. Tahap kedua
(Skrining dan Intervensi Awal): Dilaksanakan pada 20 September 2025 di Puskesmas Janti.
Tahap ini meliputi penyuluhan awam, skrining fungsi kognitif menggunakan instrumen
MoCA-INA, pelatithan senam otak bersama, dan evaluasi segera. Tahap ketiga (Program
Berkelanjutan): Dilaksanakan setiap hari Minggu di RSSA selama 3 bulan (September—
Desember 2025) dengan total 8 kali pertemuan untuk memantau keberlanjutan intervensi fisik-
kognitif.

Instrumen pada kegiatan ini menggunakan MoCA-INA (Montreal Cognitive Assessment
versi Indonesia): Digunakan untuk mengukur domain kognitif (atensi, memori, bahasa,
visuospasial, dll) dengan skor cutoff < 26 sebagai indikasi gangguan kognitif. Pengukuran
dilakukan saat pre-test, post-test segera, dan follow-up 3 bulan serta kuesioner pengetahuan
yang digunakan pada Tahap I untuk menilai peningkatan pemahaman partisipan sebelum dan
sesudah penyuluhan.

Data diolah menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis meliputi statistik deskriptif untuk
data demografi (jenis kelamin, usia, pendidikan) dan skor rata-rata. Uji normalitas dilakukan
dengan Shapiro-Wilk. Mengingat data tidak berdistribusi normal, Uji Korelasi Spearman
digunakan untuk menilai hubungan antara intervensi senam otak dengan fungsi kognitif
partisipan dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Tahap I: Edukasi di Poliklinik Saraf RSSA Kegiatan ini diikuti oleh 74 partisipan. Evaluasi
pengetahuan menunjukkan keberhasilan program edukasi yang signifikan, di mana terjadi
peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebanyak 70%, yaitu dari 50.00 pada saat pre-test
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menjadi 85.00 pada saat post-test. Selain peningkatan numerik yang ketara, minat partisipan

tergolong tinggi yang ditandai dengan kehadiran penuh seluruh rangkaian acara serta keaktifan
dalam sesi diskusi interaktif.

Gambar 1. Pelaksanaan penyuluhan interaktif mengenai kesehatan kognitif dan pengenalan senam otak di
Poliklinik Saraf RSSA.

Tahap II: Skrining dan Intervensi di Puskesmas Janti dengan kegiatan diikuti oleh 75
partisipan dengan profil mayoritas perempuan (90,7%), rata-rata usia 66 tahun, dan pendidikan
didominasi lulusan SMP (29,3%) serta SD (26,7%). Hasil MoCA-INA menunjukkan perbaikan
status kognitif yang nyata: jumlah peserta dengan gangguan kognitif menurun dari 62 orang
(82,7%) menjadi 49 orang (65,3%), sedangkan peserta dengan fungsi normal meningkat dari
13 orang (17,3%) menjadi 26 orang (34,7%). Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan
hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara skor MoCA-INA pra dan pasca-
intervensi segera(r = 0,782; p <0,001; n = 76)

Tabel 1. Korelasi Pemeriksaan MoCa Ina Pra dan Post Senam

Variabel Koefisien Nilai P N
Korelasi (r)

MoCa-Ina 1 dan 0,782 <0.001 76
MoCa-Ina 2

Gambear 2. Sesi edukasi awam mengenai kesehatan otak dan demonstrasi gerakan senam otak sebagai upaya
preventif gangguan kognitif pada lansia di Puskesmas Janti.
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Gambar 3. Peragaan senam otak (Brain Gym) Gambar 4. Pelaksanaan penyuluhan fungsi
dengan gerakan koordinasi motorik kasar dan kognitif dan pelatihan senam otak secara hybrid
halus untuk menstimulasi fungsi kognitif yang diikuti oleh komunitas lanjut usia di
partisipan lansia.Puskesmas Janti, Kota Malang. Puskesmas Janti, Kota Malang.

Gambar 5. Kegiatan integrasi penyuluhan dan
skrining fungsi kognitif menggunakan
instrumen MoCA-INA pada partisipan di
Puskesmas Janti.

Tahap III: Program Berkelanjutan dan Evaluasi Longitudinal. Kegiatan dilaksanakan di
RSSA selama 3 bulan (September-Desember 2025) dengan total 8 kali pertemuan. Berdasarkan
subkelompok kecil peserta ( 9 orang) yang menjalani Senam Otak.

Gambar 6. Senam otak rutin di RSSA sebagai bagian dari protokol
evaluasi longitudinal terhadap dampak latihan fisik berkelanjutan bagi
kesehatan kognitif.

Partisipan dilakukan pemeriksaan evaluasi MoCa-Ina setelah menjalankan serangkaian
senam otak. Evaluasi tahap ketiga difokuskan pada sub-kelompok yang mengikuti program
secara konsisten sebanyak 8 kali pertemuan (n = 9). Meskipun jumlah partisipan yang
mengikuti program berkelanjutan menyusut dibandingkan tahap awal (n = 76), tren klinis pada
kelompok ini menunjukkan peningkatan skor yang stabil. Berdasarkan uji korelasi Spearman
pada data yang tersedia, ditemukan hubungan positif yang signifikan namun lemah (r = 0,241,
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p = 0,036), yang mencerminkan adanya variasi kepatuhan pada populasi secara keseluruhan.
Evaluasi terhadap sub-kelompok longitudinal ini menunjukkan tren peningkatan rata-rata
(mean) skor MoCA-INA yang positif pada tiga titik waktu pengukuran:

® Pra-Intervensi (Baseline): 20
® Post-test Segera: 23
® Post-test 3 Bulan: 24

Tabel 2. Korelasi Pemeriksaan MoCa Ina Pra dan Post Senam Otak

Variabel Koefisien Nilai P
Korelasi (r)

MoCa-Ina 1 dan 0.241 0.036
MoCa-Ina 3

PEMBAHASAN

Temuan dalam program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa intervensi
terintegrasi melalui edukasi dan senam otak mampu menurunkan prevalensi gangguan kognitif

pada lansia secara instan. Peningkatan jumlah peserta dengan fungsi kognitif normal dari 17,3%

menjadi 34,7% segera setelah intervensi membuktikan bahwa stimulasi fisik-kognitif yang
terstruktur memiliki dampak positif yang nyata terhadap performa otak lansia (Wen et al.,
2023).

Korelasi kuat (r = 0,782) yang ditemukan pada tahap awal menunjukkan adanya konsistensi
perbaikan skor pada hampir seluruh partisipan. Hal ini sejalan dengan penelitian Laksmidewi
et al. (2019) di Indonesia yang mencatatkan peningkatan signifikan skor MoCA-INA pasca-
intervensi senam otak. Keberhasilan ini mengindikasikan bahwa model intervensi jangka
pendek sangat efektif untuk memberikan aktivasi kognitif awal pada populasi lansia di
komunitas.

Secara biologis, senam otak meningkatkan fungsi kognitif melalui optimalisasi fungsi
kardiovaskular yang meningkatkan aliran darah serebral dan kapasitas suplai oksigen ke
jaringan otak (Xu et al., 2023). Aktivitas fisik ini merangsang ekspresi brain-derived
neurotrophic factor (BDNF) dan faktor neurotropik lainnya yang berperan penting dalam
mendukung neurogenesis di hipokampus serta plastisitas sinaptik (Erickson et al., 2019).
Mekanisme inilah yang menjadi landasan terjadinya peningkatan skor memori dan atensi pada
partisipan.

Meskipun hasil evaluasi 3 bulan masih menunjukkan korelasi positif yang signifikan (p =
0,036), melemahnya kekuatan korelasi (r = 0,241) menunjukkan tantangan dalam
mempertahankan efek intervensi. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor:

1. Tingkat Kepatuhan (Adherence): Kepatuhan yang rendah pada program mandiri

menghasilkan dosis latihan yang tidak mencukupi untuk mempertahankan neuroplastisitas
secara optimal (Goldstein & O'Neil-Pirozzi, 2023).

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 5, No.1 Februari 2026

384



2. Keparahan Baseline: Perbedaan tingkat keparahan gangguan kognitif awal partisipan
memengaruhi daya tahan sel saraf terhadap intervensi mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan
Livingston et al. (2020) yang menekankan bahwa intervensi kognitif memiliki efikasi yang
bervariasi tergantung pada cadangan kognitif (cognitive reserve) dan tahap kerusakan
neurodegeneratif partisipan saat memulai program; partisipan dengan tingkat keparahan
baseline yang lebih tinggi memerlukan manajemen risiko yang lebih intensif dan personal
untuk mencapai perbaikan fungsional.

3. Durasi dan Intensitas: Neuroplastisitas membutuhkan stimulasi yang berulang, konsisten,
dan terstruktur untuk menghasilkan perubahan fungsional otak yang permanen (Gomes-Osman
etal., 2018).

KESIMPULAN

Program komprehensif edukasi, skrining MoCA-INA, dan senam otak selama 3 bulan efektif
menurunkan prevalensi gangguan kognitif lansia dari 82,7% menjadi 65,3%. Korelasi kuat
ditemukan pada fase awal (r = 0,782; p <0,001) namun melemah pada bulan ketiga (r = 0,241,
p = 0,036) karena variabilitas respons individual. Program ini potensial untuk diterapkan
berkelanjutan di komunitas sebagai upaya pencegahan gangguan kognitif pada lansia.
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